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ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe and improve the business model of Sepakat feed bank group, 
Tanggat Village, Monta District, Bima Regency. Data collection procedures through in-depth interviews 
and focus group discussion. Data analysis using business model canvas approach and SWOT analysis to 
produce a business model prototype. The results of this study show elements that must be improved in the 
initial mapping of the business model are value proposition, channel, key activities, key resources, key 
partner and revenue stream. The SWOT analysis illustrates that the strengths possessed are well-mapped 
customers and abundant raw materials. The weaknesses are low quality of human resources to maintenance 
feed process equipment, limited land, lack of superior forage varieties, product distribution channels are not 
varied and limited business capital. Opportunities that can be exploited are the development of new feed 
product, utilization of information technology and government support. The threats they face are 
dependence on one feed product and the climate. Improvement strategies carried out include creating new 
products (value proposition), utilizing various facilities for selling product such as social media and 
BUMDes (channels), establishing separate business units to manage feed banks (key activities), making 
superior forage by utilizing Bima Regency government land (key resources), cooperate with financial 
institutions (key partners) and add variety of feed product as main source of income (revenue stream). 
 
Keywords: business model canvas, feed bank, SWOT 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan memperbaiki model bisnis yang 
dijalankan oleh kelompok Bank Pakan Sepakat Desa Tangga Kecamatan Monta Kabupaten Bima. 
Prosedur pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan focus group discussion. Analisa 
data menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC) dan analisis SWOT yang 
menghasilkan prototype model bisnis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa elemen yang 
harus diperbaiki dalam pemetaan awal model bisnis adalah Value Proposition, Channel, Key 
Activities, Key Resources, Key Partners, Revenue Stream. Analisis SWOT menggambarkan kekuatan 
yang dimiliki adalah pelanggan telah dipetakan dengan baik dan bahan baku yang melimpah. 
Kelemahannya ada pada rendahnya kualitas SDM dalam hal perawatan alat pembuat pakan, 
keterbatasan lahan, minimnya varitas hijauan pakan unggulan, saluran distribusi produk tidak 
variatif dan keterbatasan modal usaha. Peluang yang dapat dimanfaatkan adalah pengembangan 
pakan olahan baru, pemanfaatan teknologi informasi dan dukungan pemerintah. Ancaman yang 
dihadapi adalah ketergantungan pada satu produk olahan dan iklim. Strategi perbaikan 
dilakukan antara lain menciptakan produk baru (value proposition), memanfaatkan berbagai 
sarana untuk saluran penjualan (channels) seperti media sosial dan BUMDes, mendirikan unit 
bisnis tersendiri untuk mengelola bank pakan (key activities), membuat kebun bibit Hijauan 
Makanan Ternak (HMT) unggul dengan memanfaatkan tanah eks jaminan aparat desa milik 
pemerintah Kabupaten Bima (key resources), menjalin kerjasama dengan lembaga keuangan (key 
partners) dan menambah variasi pakan olahan sebagai sumber pendapatan utama (revenue stream) 
 
Kata kunci: keberhasilan penyuluhan, karakteristik penyuluh, karakteristik petani, SEM-PLS 
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PENDAHULUAN 
Populasi sapi nasional pada tahun 2021 se-

jumlah 18.053.710 ekor. Populasi sapi di Pro-
vinsi NTB pada tahun 2021 sejumlah 1.336.342 
ekor atau berkontribusi sebesar 7,4 % terha-
dap populasi sapi Nasional (BPS, 2022). Popu-
lasi sapi Kabupaten Bima pada tahun 2021 
sebesar 215.765 ekor atau berkontribusi sebe-
sar 16% terhadap populasi sapi NTB. Target 
kenaikan populasi dalam rencana strategi 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
(DPKH) Kabupaten Bima adalah 10.000 ekor/ 
tahun atau rata-rata 5%/tahun, namun rata – 
rata realisasi kenaikan populasi hanya menca-
pai 7.608 ekor/tahun atau 4,05%/tahun 
(NTBSatuData, 2022). 

Salah satu aspek penting dalam upaya pe-
ningkatan populasi sapi pada sektor on farm 
adalah penyediaan pakan berkualitas sepan-
jang tahun yang akan berdampak besar terha-
dap perbaikan penampilan reproduksi sapi 
betina. Nugraha et al. (2016) menjelaskan bah-
wa kebutuhan ternak terhadap jumlah pakan 
tiap hari tergantung dari jenis, umur, dan fase 
pertumbuhan ternak. Sumadiasa et al. (2019) 
menyatakan ketika musim kemarau panjang 
tiba terjadi kesulitan mencari pakan ternak, 
sehingga tidak jarang ternak kekurangan pa-
kan, hal ini akan berdampak pada siklus re-
produksi ternak, termasuk siklus birahi, per-
kawinan dan kelahiran. 

Bank pakan pertama kali dimulai pada 
tahun 2020 oleh Kementerian Pertanian mela-
lui Direktorat Jendral Pakan. Kelompok Bank 
Pakan Sepakat Desa Tangga Kecamatan Mon-
ta Kabupaten Bima adalah kelompok peneri-
ma program bank pakan yang pertama di 
Kabupaten Bima pada tahun 2021. Bank pa-
kan merupakan upaya untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan pakan saat kondisi 
berlimpah (musim hujan/panen) untuk di-
manfaatkan ketika musim kemarau atau saat 
pakan sulit didapatkan. Menurut Pamungkas 
et al. (2022) bank pakan memiliki manfaat dan 
keunggulan yaitu menyediakan sumber pa-
kan, efisiensi waktu dan tenaga kerja, mengu-
rangi biaya pakan dan pakan selalu tersedia. 

Secara kelembagaan bank pakan dapat 
dikelola secara bersama-sama oleh peternak 
dalam wadah kelompok ternak maupun dike-
lola secara individu oleh peternak terutama 
yang memiliki ternak yang banyak. Bank pa-
kan dapat dianalisis kelebihan dan keku-
rangannya menggunakan analisa business 
model canvas (BMC). Luthan et al. (2019) BMC 
digunakan untuk membantu perusahaan me-
rumuskan inovasi baru untuk meningkatkan 
kinerja bisnis yang belum pernah dilakukan 
perusahaan sebelumnya.  

Penelitian tentang pengembangan bank 
pakan telah dilakukan oleh Rustandi et al. 
(2020) mengkaji tentang strategi penumbuhan 
bank pakan di SPR Andini dengan menggu-
nakan metode SWOT diperoleh hasil bahwa 
strategi terbaik yang diterapkan adalah SO 
berupa penerapan teknologi pakan dalam 
bentuk fermentasi pakan lengkap dari bahan 
pakan yang tersedia di Kecamatan Papar. Yesi 
(2020) melakukan kajian  tentang model bisnis 
pakan ternak KUB Gunung Gare Kota Pagar 
Alam dengan metode analisis menggunakan 
BMC diperoleh hasil bahwa KUB Gunung 
Gare cukup tertinggal jika ditinjau dari aspek-
aspek Business Model Canvas yang telah di-
analisa. 

Perbedaan kajian ini dengan kajian sebe-
lumnya adalah pada kajian sebelumnya ha-
nya menggunakan metode analisis tunggal 
sedangkan penelitian ini menggunakan kom-
binasi dua metode analisis yaitu SWOT dan 
BMC. 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah mengidentifikasi model 
bisnis yang dijalankan oleh kelompok Bank 
Pakan Sepakat dengan pendekatan BMC, 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi model bisnis kelompok 
Bank Pakan Sepakat menggunakan analisis 
SWOT sehingga tercipta alternatif strategi dan 
merancang model bisnis kanvas perbaikan se-
bagai strategi pengembangan bisnis pada 
kelompok Bank Pakan Sepakat Desa Tangga 
Kecamatan Monta Kabupaten Bima. 
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METODE 
Penelitian ini dilakukan di kelompok 

Bank Pakan Sepakat Desa Tangga Kecamatan 
Monta Kabupaten Bima pada bulan Novem-
ber-Desember Tahun 2022. Penelitian bersifat 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
data primer yang diperoleh melalui wawan-
cara mendalam dan FGD. Wawancara menda-
lam dilakukan dengan pengurus kelompok 
Bank Pakan Sepakat yang menghasilkan BMC 
awal. Hasil pemetaan tersebut dievaluasi 
menggunakan analisa SWOT. Seluruh data 
dan informasi yang telah dianalisis dijadikan 
sebagai bahan dalam forum focus group 
discussion (FGD) untuk merumuskan BMC 
Prototipe bagi kelompok Bank Pakan Sepakat. 

Desain BMC terdiri dari tiga langkah yaitu 
pertama petakan model bisnis saat ini, kedua 
lakukan analisis SWOT dan ketiga lakukan 
penyempurnaan model bisnis dan atau buat 
prototype (Fathurohman, 2019) 

Menurut Anwar et al. (2012) analisa SWOT 
adalah sebuah metode perencanaan strategis 
untuk mengevaluasi faktor internal yaitu ke-
kuatan dan kelemahan serta faktor eksternal 
berupa peluang dan ancaman.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PEMETAAN AWAL MODEL BISNIS 
KANVAS KELOMPOK BANK PAKAN 
SEPAKAT 

Pemetaan model bisnis menggunakan me-
tode business model canvas pada kelompok 
Bank Pakan Sepakat merupakan langkah awal 
untuk menggambarkan rangkaian proses pe-
ngelolaan bank pakan yang telah dilakukan. 
Wawancara dilakukan untuk mengurai pro-
ses bisnis bank pakan ke dalam sembilan blok 
elemen BMC yang dapat dijadikan sebagai 
alat untuk menilai sejauh mana perkem-
bangan kelompok Bank Pakan Sepakat. Ber-
dasarkan hasil wawancara dengan pengurus 
kelompok Bank Pakan Sepakat menghasilkan 
BMC yang dapat di lihat pada Tabel 1.  

 

1. Customer Segment 
Segmentasi pelanggan (Customer segment) 

menjadi elemen pertama yang diuraikan. Pro-
duk pakan silase yang dihasilkan oleh kelom-
pok Bank Pakan Sepakat dijual kepada pe-
ngusaha pengadaan bibit ternak sapi, ke-
giatan ini membutuhkan proses yang cukup 
lama mulai dari pencarian bibit, seleksi bibit 
dan distribusi bibit. Semua proses tersebut 

Tabel 1. Pemetaan Awal BMC Kelompok Bank Pakan Sepakat 

Key partners Key Activities Value Propositions Customer 
Relationship Customer Segment 

1. Petani jagung 
ketan 

2. Penggilingan 
padi 

  

1. Gotong royong  
2. Membantu panen 

petani jagung ketan 
3. Penanaman dan  

Pemeliharaan HMT 
4. Pembuatan Silase 
5. Penyimpanan Pakan         

silase 

1. Pakan silase yang   
berkualitas, tahan 
lama, tersedia 
sepanjang tahun 
dan menghemat 
penggunaan 
dedak padi 

1. Konsultasi pakan 
dengan pelanggan 

  

1. Anggota 
kelompok Bank 
Pakan Sepakat 

2. Pengusaha 
pengadaan  bibit 
ternak 

3. Pedagang sapi  
antar pulau 

4. peternak individu 
dan kelompok 
ternak lain 

Key Resources Channels 
1. Lahan HMT (40 are) 
2. SDA (Air melimpah) 
3. Bahan baku pakan 

melimpah 
4. Peralatan pengsilase 

pakan 
5. SDM 
6. Sarana angkut (pick up) 
7. Produksi Dedak padi 

1. Penjualan 
langsung (diantar)  

Cost Structure Revenue Stream 
1. Biaya penanaman dan pemeliharaan HMT 
2. Biaya bahan pembuatan silase  (urea) 
3. Biaya pengambilan pakan seperti jerami jagung 

1. sumber pendapatan dari penjualan pakan 
silase  sebanyak 2 ton dengan harga 
Rp.3000/kg 

Sumber: Data diolah, 2022 
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membutuhkan ketersediaan pakan untuk 
menjaga kondisi ternak selama proses pe-
ngadaan sapi. Pakan silase yang awet juga 
dibutuhkan oleh pedagang antar pulau, pro-
ses pengiriman ternak antar pulau mem-
butuhkan waktu sesuai dengan daerah tujuan, 
produk ini juga diminati oleh peternak 
penggemukan sapi. 

 

2. Value Proposition 
Proposisi nilai (value proposition) merupa-

kan nilai yang ditawarkan kepada konsumen, 
berupa keunggulan produk yang ditawarkan 
(Yesi 2020). Produk yang ditawarkan oleh 
kelompok Bank Pakan Sepakat adalah pakan 
silase, nilai lebih yang ditawarkan produk ini 
adalah pertama pakan yang awet yang bisa 
disimpan dalam jangka waktu lama diban-
dingkan pakan yang belum diolah, kedua 
produk yang dihasilkan memiliki kualitas 
yang lebih baik dan ketiga ketersediaan pakan 
terjamin.  

 

3.  Channels 
Saluran utama distribusi produk adalah 

melalui penjualan langsung kepada pelang-
gan. Pola yang digunakan adalah dengan 
mengantarkan pakan silase secara langsung 
ke pelanggan. Metode seperti ini digunakan 
untuk mempermudah distribusi produk serta 
menarik perhatian pelanggan. 

 

4. Customer Relationship 
Customer Relationship merupakan hubungan 

antara pengusaha dan pelanggan. Hubungan 
yang dibangun kelompok Bank Pakan Sepakat 
dengan pelanggannya adalah hubungan yang 
bersifat langsung, artinya pelanggan dapat 
langsung berkonsultasi dengan kelompok 
Bank Pakan Sepakat perihal cara pemberian 
pakan silase, cara penyimpanan serta masa 
waktu kadaluarsa produk. 

 

5. Key Resources 
Sumber daya utama (key resources) adalah 

komponen aset yang dibutuhkan untuk men-
jalankan sebuah bisnis. Komponen aset yang 
dimiliki oleh kelompok Bank Pakan Sepakat 
meliputi SDA, peralatan dan SDM. Sumber 
daya alam berupa bahan baku pakan seperti 

rumput lapang, jerami jagung segar, dedak 
padi cukup tersedia di sekitar lokasi kelom-
pok Bank Pakan Sepakat. Kelompok ini memi-
liki lahan penanaman rumput odot seluas 40 
are. 

Menurut Mashur et al. (2021) bahwa aspek 
ketersediaan bahan baku lokal menunjang 
untuk keberlanjutan bank pakan pada pro-
gram 1000 desa sapi di Kecamatan Pujut 
Kabupaten Lombok Tengah. Kedua, peralatan 
dan mesin yang digunakan dalam produksi 
pakan silase yaitu mesin pencacah rumput, 
alat pembuat silase, plastik silase dan ember 
penampung silase serta kendaraan pick up. 
Ketiga sumber daya manusia, hal yang menja-
di kekurangan adalah anggota kelompok ti-
dak diberi pelatihan yang memadai dalam hal 
perawatan mesin pengolahan pakan, sehing-
ga bila terjadi kerusakan pada mesin maka 
tidak ada yang mampu memperbaikinya. 
Sakti et al. (2021) menjelaskan bahwa level 
pendidikan dapat berpengaruh terhadap pe-
nerimaan informasi, peternak dengan level 
pendidikan yang rendah mengakibatkan ku-
rangnya informasi yang diperoleh 

 

6. Key Activities 
Aktivitas kunci (key activities) dalam pro-

ses produksi pakan silase didorong oleh ke-
mauan bersama dalam kekuatan gotong ro-
yong antar anggota kelompok. Bahan baku 
diperoleh dengan cara menanam rumput odot 
seluas 40 are yang dikelola secara bergantian 
sesuai dengan jadwal piket yang telah disepa-
kati. Produksi rumput odot belum mampu 
mencukupi kebutuhan ternak yang dipeliha-
ra. Sehingga secara berkala, seluruh anggota 
dan pengurus Bank Pakan Sepakat bekerja sa-
ma dengan petani jagung ketan untuk mela-
kukan panen jagung dengan upah berupa 
limbah jagung segar, selain itu anggota juga 
melakukan pencarian rumput lapang diber-
bagai persawahan menggunakan pick up. 

 

7. Key Partners 
Mitra kunci dalam kegiatan produksi pa-

kan silase dari kelompok Bank Pakan Sepakat 
adalah petani jagung ketan dan penggilingan 
padi sebagai penyedia dedak. Syafitri et al. 
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(2022) menyatakan komponen mitra utama 
menjadi paling penting untuk mencapai seg-
men pelanggan yang ditargetkan. 

 

8. Revenue Stream 
Sumber utama pendapatan kelompok 

Bank Pakan Sepakat adalah penjualan silase. 
Produk ini dijual seharga Rp. 3.000/kg. Pen-
jualan hanya terjadi satu kali yaitu pada per-
tengahan tahun 2021 sebanyak 2 ton yang 
dibeli oleh pengusaha pengadaan bibit ternak. 
Penghasilan yang diperoleh kelompok bank 
pakan selama pembuatan silase adalah Rp. 
6.000.000. Setelah alat pembuatan silase meng-
alami kerusakan, maka proses produksi ber-
henti hingga saat ini. 

 

9. Cost Structure 
Komponen biaya dalam proses produksi 

pakan silase meliputi pengadaaan bahan baku 
pakan, pembelian bahan pembuatan silase 
seperti dedak serta operasional dan pemeliha-
raan alat. Pengadaaan bahan baku pakan me-
liputi pembelian bibit, penanaman, perawatan 
dan pemanenan rumput odot dan akomodasi 
dan transportasi pengambilan jerami jagung 
segar. Pembelian bahan pembuatan silase ya-
itu dedak seharga Rp.100.000/karung dengan 
isi 80 kg. Operasional dan pemeliharaan alat 
meliputi pembelian bensin, pembelian oli dan 
penggantian alat. 

 
Tabel 2. Rincian Pengeluaran Kelompok 

Bank Pakan Sepakat dalam 
Produksi Pakan Silase 

Rincian Biaya 
Jumlah 

Pengeluaran 
(Rp) 

Biaya Variabel   
Tenaga kerja harian lepas 1.200.000 
Pupuk NPK 300.000 
Solar pompa air 600.000 
Dedak 100.000 
Kantong plastik 250.000 
Biaya Tetap   
Listrik 50.000 
Biaya operasional Chopper 
dan Baller (solar dan Oli) 200.000 

Biaya pemeliharaan mesin 
(Chopper dan Baller) 100.000 

Total Pengeluaran 2.800.000 
Sumber:  Data keuangan kelompok Bank Pakan Sepakat 

Tahun 2021 

Dalam satu kali proses produksi mem-
butuhkan waktu 6 pekan dan menghasilkan 2 
ton silase. 

 
PENERAPAN SWOT KE DALAM ELEMEN 
BMC 

SWOT merupakan alat analisis yang me-
ngurai sebuah hal ke dalam empat komponen 
utama yaitu kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman. Komponen-komponen dalam 
BMC secara garis besar terbagi menjadi dua 
bagian yaitu kondisi lingkungan internal dan 
eksternal yang kemudian diidentifikasi dan 
dianalisis menggunakan metode SWOT. Ling-
kungan internal yang dimaksud adalah ang-
gota dan pengurus kelompok serta peralatan 
dan mesin yang dimiliki. Lingkungan ekster-
nal meliputi pelanggan, pemerintah, mitra 
usaha dan masyarakat peternak. Menurut 
Nur et al. (2022) analisis SWOT digunakan 
untuk menentukan faktor strategis di ling-
kungan internal dan eksternal. Analisis SWOT 
merupakan alat yang dipakai untuk meru-
muskan dan merancang strategi pengem-
bangan berdasarkan kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman yang ada serta terjadi 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. 
Menurut Rangkuti (2015) analisis SWOT me-
rupakan salah satu alat analisis untuk peru-
musan strategi dan formulasi rekomendasi 
yang dipilih. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan 
bendahara Kelompok Bank Pakan Sepakat 
yang mengurai tentang empat komponen 
SWOT : 

 
Kekuatan 

a. Pelanggan Telah Dipetakan dengan Baik 
Pelanggan produk Bank Pakan Sepakat te-
lah jelas segmentasinya yaitu pengusaha 
pengadaan bibit sapi, pengusaha ternak 
sapi antar pulau dan peternak individu 
maupun kelompok ternak lainnya. 
 

b. Bahan Baku Pakan yang Melimpah 
Keberadaan petani jagung ketan (Zea mays 
ceratina) memberikan peluang kerjasama 
yang saling menguntungkan. Petani ja-
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gung ketan tidak perlu mengeluarkan 
biaya tenaga kerja untuk proses pema-
nenan dan anggota kelompok Bank Pakan 
Sepakat mendapatkan bahan pakan secara 
gratis. Sumber bahan pakan lain adalah 
rumput lapang yang tersedia diberbagai 
persawahan masyarakat. 

 
Kelemahan 

a. Sumber daya manusia 
Rendahnya SDM kelompok Bank Pakan 
Sepakat dalam hal perawatan mesin pem-
buat silase menyebabkan tersendatnya 
operasional pengolahan silase. Sampai saat 
ini proses pembuatan pakan silase terhenti 
akibat kerusakan alat. Muliyanti et al. 
(2014) menyatakan upaya merintis usaha 
pakan secara kelompok memerlukan pen-
dampingan guna meningkatkan kualitas 
anggota kelompok ternak untuk dapat me-
lakukan usaha dengan orientasi agribisnis 
agar meningkatkan nilai tawar peternak. 
 

b. Keterbatasan lahan 
Kelompok ini hanya memiliki lahan pena-
naman HMT seluas 40 are, belum ada upa-
ya ekspansi untuk peningkatan luas areal 
penanaman HMT sebagai bahan baku 
pembuatan pakan silase. Luas lahan yang 
dimiliki masih sedikit yang akan berpe-
ngaruh terhadap kuantitas produksi hijau-
an. Menurut Pangestu et al. (2019) luas 
lahan lahan berkorelasi dengan produksi 
hijauan sehingga mempengaruhi kapasitas 
tampung ternak. 
 

c. Minimnya varietas HMT unggulan pada 
lahan kelompok Bank Pakan Sepakat 
Kelompok Bank Pakan Sepakat hanya me-
nanam rumput odot sebagai sumber hijau-
an. Belum ada penambahan jenis HMT 
dari kelompok leguminosa. 
 

d. Saluran distribusi produk tidak variatif 
Saluran penjualan hanya mengandalkan 
penjualan langsung. Belum ada kerjasama 
dengan mitra lain dalam upaya menyalur-
kan produk pakan yang dihasilkan. 

e. Keterbatasan modal usaha 
Tingkat kepercayaan lembaga keuangan 
menjadi faktor utama keterbatasan du-
kungan kepada peternak dari segi per-
modalan. 
 

Peluang 

a. Pengembangan produk pakan olahan lain 
Melakukan identifikasi bahan baku pakan 
baik dari segi jenis dan jumlah sebagai 
acuan pembuatan konsentrat dan formu-
lasi pakan komplit. Menurut Chaisombut 
et al. (2021) penambahan volume konsen-
trat meningkatkan keuntungan ekonomi 
usaha sapi potong. 
 

b. Pemanfaatan teknologi informasi sebagai 
media penjualan 
Penetrasi internet telah sampai pada wila-
yah pedesaan di Kabupaten Bima. Kondisi 
ini harus dimanfaatkan sebagai sarana 
promosi produk pakan silase melalui 
jejaring media sosial. 
 

c. Dukungan pemerintah 
Kelompok Bank Pakan Sepakat mendapat-
kan dukungan peralatan pengolahan pa-
kan dari pemerintah. 

 
Ancaman 

a. Ketergantungan pada satu produk pakan 
Ancaman yang dihadapi kelompok bank 
adalah ketergantungan terhadap satu 
sumber pendapatan. Sumber pendapatan 
utama yang dimiliki kelompok ini adalah 
penjualan pakan silase. Ketika produksi 
pakan silase terhenti, maka tidak ada pe-
masukan bagi kelompok Bank Pakan 
Sepakat. 
 

b. Variasi bahan baku sedikit 
Jenis hijauan makanan ternak yang dijadi-
kan bahan baku pakan silase masih minim. 
Perlu ada upaya untuk membudidayakan 
tanaman leguminosa sebagai sumber pro-
tein pakan. 
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c. Iklim 
Musim hujan di Kabupaten Bima berkisar 
antara 4 – 5 bulan. Musim kemarau lebih 
panjang yaitu sekitar 7-8 bulan. Kondisi ini 
berpengaruh langsung terhadap keterse-
diaan pakan di alam. Yasa et al. (2023) me-
nyatakan bahwa iklim di Kabupaten Bima 
adalah tropis bertipe (Aw) dengan rata-
rata harian hujan relatif pendek. Kondisi 
curah hujan tahunan rata-rata tercatat ha-
nya mencapai 58,75mm, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Bi-
ma adalah daerah berkategori kering ham-
pir sepanjang tahun sehingga berdampak 
pada keringnya sebagian besar sungai dan 
kecilnya persediaan air. Menurut Rusdiana 
et al. (2016) menata ulang usaha pertanian 
dan peternakan di Indonesia sangatlah 
penting, karena banyak fakta yang menun-
jukkan bahwa banyak perubahan iklim, 
bencana alam yang sering terjadi, terkait 
dengan variabilitas curah hujan yang cu-
kup tinggi dan musim kemarau yang pan-
jang mengakibatkan banyak kerugian bagi 
petani. 

PERUMUSAN STRATEGI-STRATEGI 
ALTERNATIF 

Setelah melakukan identifikasi keempat 
elemen SWOT maka langkah selanjutnya ada-
lah membuat rumusan strategi dengan meng-
kombinasikan elemen-elemen tersebut dalam 
matrik  SWOT pada Tabel 3. 
 
Strategi Strenght – Opportunity (SO) 

a. Menciptakan produk pakan olahan baru 
(S1, O1) 
Berbagai jenis produk pakan olahan dapat 
dikembangkan dengan memanfaatkan ba-
han baku yang sudah ada. Produk tersebut 
antara lain pembuatan hay dari jerami ja-
gung kering, konsentrat dan membuat 
pakan komplit dari campuran berbagai ba-
han pakan yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan fisiologis ternak sapi. Nugraha 
et al. (2016) menjelaskan bahwa jumlah pa-
kan yang dibutuhkan oleh ternak tergan-
tung dari umur, jenis dan fase pertum-
buhan ternak. Parlina (2014) menguraikan 
tahapan dalam membuat pakan, pertama, 

Tabel 3. Matriks SWOT 
 

INTERNAL 
 
 
 
 
 
  

EKSTERNAL 

KEKUATAN (Strenghts-S) 

1. Pelanggan telah 
dipetakan dengan baik 
(CS) 

2. Bahan baku melimpah 
(KR) 

KELEMAHAN (Weaknesses-W) 

1. Rendahnya SDM kelompok bank pakan 
sepakat dalam hal perawatan mesin 
pengolahan pakan (KR) 

2. Keterbatasan lahan HMT milik kelompok (KR) 
3. Minimnya varietas HMT unggulan pada lahan 

kelompok bank pakan sepakat (KR) 
4. Saluran distribusi tidak variatif (C) 
5. Keterbatasan modal usaha (KR) 
 

PELUANG (Opportunuties-O) 

1. Pengembangan produk pakan 
olaha lain (VP) 

2. Pemanfaatan teknologi 
informasi dan BUMDes 
sebagai media penjualan (C) 

3. Dukungan pemerintah (KP) 

STRATEGI S-O 

1. Menciptakan produk 
pakan olahan yang baru 
(S1, O1) 

2. Pendirian unit bisnis 
tersendiri untuk produksi 
pakan olahan (S2, T1, T2) 

STRATEGI W-O 

1. Peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan 
pengolahan pakan dan perawatan mesin oleh 
pemerintah (W1, O1, O3) 

2. Pemanfaatan lahan eks jaminan aparat desa 
sebagai kebun bibit HMT unggulan (W2, W3, 
W4, O1) 

3. Perluasan saluran distribusi memanfaatkan 
teknologi informasi dan BUMDes (W5, O2) 

4. Kerjasama dengan lembaga keuangan dalam 
aspek modal usaha (W4, O1) 

 
ANCAMAN (Thereaths-T) 

1. Ketergantungan pada satu 
produk pakan olahan (RS) 

2. Variasi bahan baku sedikit (KR) 
3. Musim kemarau lebih panjang 

daripada musim hujan (KR) 
 

STRATEGI S-T 

1. Pengadaan HMT 
unggulan secara swadaya 
maupun bantuan 
pemerintah (S1, T1, T2) 

STRATEGI W-T 

1. Penanaman HMT yang tahan terhadap kondisi  
minim air (W3, T3) 
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mengidentifikasi bahan pakan yang terse-
dia disekitar kita, kedua, analisa kan-
dungan nutrisi bahan pakan yang akan di-
gunakan dan ketiga, memahami kebu-
tuhan pakan sapi sesuai dengan jenis 
ternak dan fase perkembangannya. 
 

b. Pendirian unit bisnis tersendiri untuk me-
ngelola produksi pakan olahan (S2, O1, 
O2) 
Pengelolaan bank pakan sebaiknya dipi-
sahkan dari unit usaha penggemukan sapi, 
hal ini dilakukan mengingat anggota dan 
pengurus kelompok Bank Pakan Sepakat 
pernah mengalami kerugian akibat men-
jadi korban penipuan dalam usaha pen-
jualan sapi di Jakarta yang berdampak 
pada kredit macet sehingga produksi bank 
pakan tersendat. Haloho et al. (2021) me-
nyatakan profit yang didapatkan oleh pe-
ternak tergantung dari manajemen peng-
olahan pakan yang ekonomis dan ber-
kualitas. 
 

Strategi Weakness – Opportunity (WO) 

a. Peningkatan kapasitas SDM melalui pela-
tihan pengolahan pakan dan perawatan 
mesin oleh pemerintah (W1, O1) 
Sumber daya manusia yang terampil men-
jadi kunci sukses sebuah bisnis. Pening-
katan kapasitas SDM melalui pelatihan 
pengolahan pakan dan perawatan mesin 
yang dilaksanakan oleh pemerintah. Pem-
binaan secara terus menerus setelah pela-
tihan menjadi mutlak dilakukan untuk me-
mantau dampak keberhasilan dari pela-
tihan tersebut. 

 
b. Pemanfaatan lahan eks jaminan aparat 

desa sebagai kebun bibit HMT unggulan 
(W2, W3, W4 O1) 
Lahan milik pemerintah Kabupaten Bima 
yang berasal dari tanah eks jaminan aparat 
desa di Desa Tangga seluas 7,04 Ha. Hal ini 
didukung oleh Dhalika et al. (2021) bahwa 
lahan untuk kegiatan usaha pembibitan 
sapi potong Kelompok Tani Ternak Sapi 
Potong Putra Nusa Desa Kondangjajar 

Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangan-
daran adalah sekitar 2 (dua) hektar yang 
merupakan lahan kekayaan Desa Kon-
dangjajar yang digunakan oleh Kelompok 
Tani Ternak Sapi Potong Putra Nusa untuk 
kandang kelompok sapi potong dan 
penanaman hijauan pakan berupa rumput 
dan legume. Lahan ini dapat dijadikan 
sebagai lahan penanaman HMT unggulan 
sebagai kebun bibit di Desa Tangga. 

 
c. Perluasan saluran distribusi melalui tekno-

logi informasi dan BUMDes (W5, O2) 
Ruru et al. (2020) menjelaskan teknologi 
informasi merupakan teknologi yang 
menggabungkan komputasi (komputer) 
dengan jalur komunikasi kecepatan tinggi 
yang mampu membawa suara, data dan 
video. Teknologi informasi seperti 
Facebook, Whatapps dan kanal Youtube bisa 
dijadikan sebagai sarana promosi dan pen-
jualan produk. Sarana lainnya yaitu 
BUMDes yang memiliki peran utama se-
bagai katalisator pembangunan ekonomi 
tingkat desa. BUMDes memiliki modal dan 
sarana yang dapat dimanfaatkan sebagai 
saluran penjualan produk pakan silase. 
Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai 
saluran penjualan. 

 
d. Kerjasama dengan lembaga keuangan da-

lam aspek modal usaha (W4, O1) 
Aspek modal finansial menjadi elemen 
krusial dalam pengelolaan bank pakan. 
Suntikan modal dari lembaga keuangan 
dalam bentuk pinjaman dengan bunga 
rendah, dapat dijadikan sebagai stimulus 
bagi pengurus dan anggota untuk melaku-
kan perluasan areal tanaman HMT dengan 
cara menyewa lahan milik orang lain atau  
membeli bakalan sapi. Menurut Zott et al. 
(2011) dalam Andryana et al. (2019) bahwa 
model bisnis dapat diinovasi melalui re-
organisasi berbagai jenis proses dan aset, 
atau dapat diinovasi melalui kerja sama 
dengan organisasi lain untuk melengkapi 
layanan atau barang yang model bisnisnya 
kurang. 
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Strategi Strength – Threat (ST) 

a. Pengadaan HMT unggulan baik secara 
swadaya maupun bantuan pemerintah (S1, 
T1, T2) 
Bahan baku pakan berkualitas yang terse-
dia secara terus menerus menjadi modal 
penting dalam keberlangsungan produksi 
pakan olahan, oleh karena itu pengadaan 
HMT unggulan wajib dilakukan sebagai 
langkah awal peningkatan mutu pakan. 
Menurut Purwanto et al. (2017) dalam pro-
ses penyediaan bibit hijauan pakan ternak 
yang berkualitas diperlukan kemampuan 
yang tinggi, mengingat alam Indonesia 
yang dipengaruhi oleh dampak perubahan 
iklim tropis yang menyebabkan pertum-
buhan dan perkembangan tanaman mem-
butuhkan lingkungan dengan persyaratan 
tertentu.  
 

Strategi Weakness – Threat (WT) 

a. Penanaman HMT yang tahan terhadap 
kondisi minim air (W3, T3) 
Menurut Herdiawan et al. (2012) salah satu 
hijauan pakan ternak dari marga Fabaceae 

yang toleran terhadap kondisi tanah 
kering, tanah berkadar garam tinggi 
(saline), asam, serta logam berat, adalah 
tanaman leguminosa Indigofera sp. 
 

PENERAPAN STRATEGI SWOT KE 
DALAM ELEMEN BUSINESS MODEL 
CANVAS 

Setelah merumuskan berbagai alternatif 
strategi melalui metode SWOT, maka langkah 
selanjutnya adalah memasukkan alternatif 
strategi tersebut pada elemen-elemen BMC 
yang diuraikan pada Tabel 4. 

 
BMC PROTOTIPE 

Alternatif strategi yang telah dihubung-
kan dengan elemen BMC kemudian dimasuk-
kan ke dalam BMC prototipe. Rachmani et al. 
(2019) menyatakan BMC memudahkan suatu 
perusahaan mengevaluasi aktivitas untuk pe-
ngembangan bisnis. Berdasarkan pemetaan 
awal BMC dan hasil analisa SWOT maka 
delapan strategi alternatif yang dihasilkan 
dari analisa SWOT dimasukkan dalam ele-
men-elemen BMC yang ditandai dengan blok 

Tabel 4. Penerapan Strategi SWOT ke BMC 

Elemen BMC 
Strategi SWOT 

 

CS 

 

VP 

 

C 

 

CR 

 

KR 

 

KA 

 

KP 

 

RS 

 

CS 

SO1 = menciptakan produk pakan olahan baru          

SO2 = pendirian unit bisnis tersendiri untuk 
pengelola produksi pakan olahan  

         

WO1 = Peningkatan kapasitas SDM melalui 
pelatihan pengolahan pakan oleh pemerintah 

         

WO2 = Pemanfaatan lahan eks jaminan desa 
sebagai kebun bibit HMT unggulan 

         

WO3 = Perluasan saluran distribusi memanfaatkan 
teknologi informasi dan BUMDes 

         

WO4 = Kerjasama dengan lembaga keuangan 
dalam aspek modal usaha 

         

ST1 = Pengadaan HMT unggulan secara swadaya 
maupun dari pemerintah 

         

WT1 = Penanaman HMT yang tahan terhadap 
kondisi minim air 
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warna kuning. BMC prototipe dapat dilihat 
pada Tabel 5. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Hasil pemetaan model bisnis pada Ke-
lompok Bank Pakan Sepakat Desa Tangga 
Kecamatan Monta memperlihatkan perlunya 
perbaikan pada sektor Value Proposition, 
Channel, Key Activities, Key Resources, Key 
Partners, Revenue Stream. Perbaikan elemen-
elemen BMC menitikberatkan pada upaya 
menciptakan produk baru (Value Proposition) 
dalam bentuk formulasi pakan berdasarkan 
ketersediaan, kandungan gizi serta harga 
bahan baku pakan. Memanfaatkan berbagai 
sarana untuk saluran penjualan (Channel) se-
perti media sosial dan BUMDes. Mendirikan 
unit bisnis tersendiri untuk mengelola bank 
pakan (Key Activities).  Membuat kebun bibit 
HMT unggul dengan memanfaatkan tanah 
eks jaminan aparat desa milik pemerintah 
Kabupaten Bima (Key Resources). Menjalin  
kerjasama secara kolektif dengan lembaga 
keuangan (Key Partners) dan memastikan 
mesin pembuat pakan silase terus berfungsi 
dan beroperasi menghasilkan pakan sebagai 
sumber pendapatan utama (Revenue Stream). 

 

SARAN 

Kelompok Bank Pakan harus terus dido-
rong menjadi unit binis yang profitable se-
hingga perlu ada kajian lebih lanjut mengenai 
likuiditas dari bank pakan sebagai bahan 
penelitian selanjutnya. 
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Key partner Key Activities Value Preposition Customer 
Relationship Customer Segment 

1. Petani jagung 
putih 

2. Penggilingan 
Padi 

3. Lembaga 
keuangan 

   

1. Budidaya HMT 
2. Pengumpulan Bahan 

Baku pakan 
3. Unit bisnis khusus 

produksi pakan 
silase 

  

1. Pakan awet 
2. Pakan berkualitas 
3. Ketersediaan 

sepanjang tahun 
4. Penghematan 

penggunaan  dedak 
padi 

5. Menciptakan produk 
pakan silase baru 
berupa hay dan 
pakan komplit   

 
  
  
  
  

1. Konsultasi 
pakan  dengan 
pelanggan 

  
  
  
  
  

1. Anggota 
kelompok  Bank 
Pakan Sepakat 

2. Pengusaha 
pengadaan bibit 
ternak 

3. Pedagang sapi 
dan kerbau 
antar pulau 

4. peternak 
individu dan 
kelompok 
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Key Resources Channels 
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2. Pelatihan SDM 
3. Pemanfaatan tanah 

eks jaminan desa 
4. Kerjasama dengan  

lembaga keuangan 
5. Penanaman HMT 

unggulan 

1. Penjualan 
langsung 

2. Media Sosial 
3. BUMDes 
 
  

Cost Structure Revenue Stream 
1. Biaya Budidaya HMT 
2. Biaya operasioanal pembuatan pakan silase  
3. Biaya pengambilan pakan seperti jerami jagung segar 

1. Penjualan pakan silase 
2. Penjualan pakan hay 
3. Penjualan pakan komplit (complete feed) 
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